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KOMABA DAY" diadakan sebulan sekali dan memberikan kesempatan

bagi anak-anak untuk bersentuhan dengan berbagai isu yang terjadi di
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dunia. Kotak donasi juga akan disiapkan pada hari yang sama. Dana

yang terkumpul akan digunakan untuk bantuan darurat seperti bencana
dan untuk proyek OVER THE WALL oleh Mr./Ms. Kensuke Miyazaki,
seorang pelukis total yang telah mendukung kegiatan KOMABA sejak

pembukaannya. Karena kami bertujuan untuk bersenang-senang sambil

melakukan kegiatan, instruktur akan mengajar dengan pakaian biasa
pada "HARI KOMABA".

'Makhluk cerdas' California memberlakukan

undang-undang yang melarang peternakan gurita

"Menghargai ikatan sosial"
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RUU yang melarang budidaya gurita telah disahkan di California.Undang-undang tersebut mendefinisikan
gurita sebagai makhluk cerdas dan pemecah masalah yang dapat merasakan rasa sakit, stres, ketakutan, dan
ikatan sosial. Berdasarkan hasil analisis lembaga penelitian, kami menemukan bahwa dalam lingkungan
terbatas selama akuakultur, perikanan cenderung menjadi agresif dan kanibal, serta membutuhkan protein
hewani yang setara dengan tiga kali berat badannya untuk tumbuh bahwa ada kekhawatiran bahwa hal ini akan

menyebabkan penipisan sumber daya.

Penelitian mengalami kemajuan terutama di negara-negara yang secara tradisional mengonsumsi gurita, seperti Jepang dan
Spanyol, namun masih banyak permasalahan yang masih dihadapi, termasuk pengembangan pakan dan tindakan pencegahan
terhadap kanibalisme.Di sisi lain, ada yang berpendapat bahwa gurita harus diberi perlindungan prioritas karena kecerdasannya.
Pada tahun 2021, organisasi perlindungan hewan internasional Compassion in World Farming mengirimkan surat ke lima negara,
termasuk Jepang dan Amerika Serikat, menyerukan mereka untuk menghentikan pengembangan teknologi akuakultur, dengan

alasan kurangnya undang-undang yang dikeluarkan untuk melindungi kesejahteraan gurita .

Dari sudut pandang kesejahteraan hewan, RUU ini diputuskan berdasarkan gagasan bahwa peternakan gurita itu kejam
karena gurita itu cerdas. Bagi orang Jepang, gurita sudah lama dimakan, jadi saya pikir alangkah baiknya jika
diternakkan dan bisa dibeli dengan harga murah, tapi menurut saya menarik bahwa orang-orang berpikiran seperti itu.
Namun jika RUU ini disahkan, maka akan dianggap tidak cerdas dan kejam terhadap sapi, babi, dan ayam yang biasa
kita makan. Tidak ada jawaban benar atau salah, karena setiap negara dan agama memiliki cara berpikir berbeda
mengenai makanan. Namun, saya sangat yakin bahwa kita tidak boleh lupa bahwa kita menerima kehidupan makhluk
hidup setiap hari. (Yamamoto)da jawaban benar atau salah, karena setiap negara dan agama memiliki cara berpikir
yang berbeda mengenai makanan. Namun, saya sangat yakin bahwa kita tidak boleh lupa bahwa kita menerima

kehidupan makhluk hidup setiap hari. (Yamamoto)



